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Abstract: The development of investors in Indonesia has shown a significant increase to date.
Therefore, the aim of this research is to provide insight for both beginners and experienced
investors in investing in the capital market. By understanding proper analysis, it is hoped that
they will be able to evaluate share price conditions before making a sale or purchase transaction.
This is done by assessing the value of the shares, whether they are overvalued (expensive) or
undervalued (cheap), using the analysis method, namely price to book value. The research
method used in this study is qualitative and descriptive. Data analysis was carried out using
stock valuation techniques based on the price to book value method, then the data was processed
using Microsoft Office Excel. The research data source comes from secondary data taken from
the Annual Report of Pt. Krom BI, and the official sites of related companies. Assessing the
fairness of share prices using the Price to Book Value (PBV) method, the results showed that
the company is currently in an overvalued share condition, with a PBV value greater than 1.
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Pasar modal memiliki peranan penting dalam
perekonomian  suatu  negara  karena
menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu
fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Pasar
modal disebut memiliki fungsi ekonomi
karena berfungsi sebagai fasilitator yang
menghubungkan dua kepentingan: pihak yang
memiliki kelebihan dana, yaitu investor, dan
pihak yang memerlukan dana, yaitu penerbit
(issuer). Di sisi lain, fungsi keuangan pasar
modal digunakan untuk mencari dana yang
dapat memberikan keuntungan bagi investor.
Dengan adanya pasar modal, pihak yang
memiliki dana dapat menginvestasikannya
dengan harapan memperoleh imbalan,
sementara pihak penerbit, dalam hal ini
perusahaan, dapat memanfaatkan dana
tersebut untuk kepentingan investasi tanpa
harus menunggu aliran dana dari operasi
perusahaan (Subandi, 2019).

Penilaian saham terdiri dari tiga jenis
nilai, yakni nilai buku, nilai pasar, dan nilai
wajar saham (Bodie, et. al 2014). Nilai pasar
adalah harga yang terbentuk di pasar bursa
berdasarkan permintaan dan penawaran dari
para pelaku pasar, dan dalam hal ini, nilai

pasar yang digunakan adalah harga
penutupan di akhir tahun. Sementara itu,
nilai wajar saham mencerminkan nilai
sebenarnya yang seharusnya dimiliki oleh
saham tersebut. Investor perlu memahami
nilai wajar suatu perusahaan agar dapat
membandingkannya dengan nilai pasar
saham yang ada, terutama saat hendak
melakukan transaksi jual beli saham (Sari &
Hermastuti, 2020)

Nilai Buku Perbandingan (PBV)
adalah suatu rasio yang membandingkan
nilai pasar saham dengan nilai bukunya.
Dengan menggunakan PBYV, harga suatu
saham dapat dianalisis untuk menentukan
apakah saham tersebut tergolong overvalued
(terlalu mahal) atau undervalued (terlalu
murah). Para investor menganggap PBV
sebagai alat penting dalam menilai nilai
saham suatu perusahaan, karena
memberikan  gambaran yang  wajar
mengenai harga saham yang dapat dibeli
atau dijual. Melalui analisis ini, investor
dapat memprediksi potensi keuntungan dan
kerugian di masa depan.
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Bagi perusahaan yang sangat sukses,
rasio PBV biasanya lebih dari satu, yang
menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai bukunya.
Semakin tinggi rasio PBV, semakin besar
nilai yang diberikan oleh investor terhadap
perusahaan jika dibandingkan dengan aset
yang dimiliki. Sebaliknya, jika nilai buku atau
harga saham rendah, maka membeli saham
tersebut dapat menjadi pilihan yang menarik,
dengan harapan pengembalian yang lebih
tinggi dibandingkan risiko yang dihadapi.

Dalam penilaian saham, nilai buku
dianggap sebagai pendekatan yang lebih
akurat, terutama untuk investor yang lebih
memilih tidak mengandalkan penetapan harga
berdasarkan laba perusahaan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penentuan posisi nilai

saham, apakah undervalued, fair, atau
overvalued, dapat dilakukan dengan
menggunakan metode PBV ini (Sari &

Hermastuti, 2020).
Valuasi Saham

Wira (2011) dalam mendefinisikan
valuasi saham sebagai sebuah metode untuk
menghitung estimasi harga wajar dari suatu
saham, yang sering kali disebut juga sebagai
nilai intrinsik. Nilai intrinsik ini merujuk pada
nilai saham yang dianggap benar-benar
mencerminkan kinerja perusahaan. Salah satu
langkah yang umum diambil oleh para
investor dalam menentukan pilihan saham
adalah melakukan penilaian terhadap saham
tersebut.(Sari & Hermastuti, 2020)
Harga Saham

Saham merupakan salah satu bentuk
efek atau surat berharga yang diperdagangkan
di pasar modal (bursa). Laba bersih per saham
adalah laba bersih setelah bunga pajak di bagi
dengan jumlah lembar saham yang beredar.
Menurut Dominic, harga saham adalah
pembagian antara modal perusahaan dan
jumlah saham yang diterbitkan. Harga saham
merupakan hasil pembagian antara modal dan
jumlah saham yang disebut harga nominal,
pada saat emiten menerbitkan saham, emiten
tidak harus menjual saham dengan harga
nominal (Nuraeni, 2018)
Price To Book Value

Price to Book Value (PBV) adalah
perhitungan atau perbandingan antara
market value dengan book value suatu
saham. Dengan rasio PBV ini, investor dapat
mengetahui langsung sudah berapa Kkali
market value suatu saham dihargai dari book
valuenya. Rasio ini dapat memberikan
gambaran potensi pergerakan harga suatu
saham sehingga dari gambaran tersebut,
secara tidak langsung rasio PBV ini juga
memberikan pengaruh terhadap harga saham
(Tryfino, 2009: 11). Rasio ini berfungsi
untuk melengkapi analisis book value. Jika
pada analisis book value, investor hanya
mengetahui kapasitas per lembar dari nilai
saham, pada rasio PBV investor dapat
mengetahui langsung sudah berapa kali
market value suatu saham dihargai dari book
value-nya (Ramadhani, 2016)

Price To Book Value dapat hitung dengan
rumus berikut :

H. sah saat ini
Price to Book Value (PBV) = arga sanam saar mt

Nilai buku per lembar saham

Book Value Per Share

Book Value Per Share adalah rasio
yang berfungsi untuk membandingkan
ekuitas pemegang saham dengan total saham
yang beredar. Dengan kata lain, rasio ini
memberikan gambaran tentang berapa
banyak uang yang dapat diterima oleh
pemegang saham  jika  perusahaan
dilikuidasi, atau seberapa banyak uang yang
dapat dihasilkan jika semua aset perusahaan
dijual sesuai dengan nilai bukunya. Selain
itu, BVPS juga menjadi alat bagi para
investor untuk menilai harga wajar dari
setiap lembar saham perusahaan.(Intan
Kurniati & Aria Aji Priyanto, 2022)
Book Value Per Share dapat hitung dengan
rumus berikut :

Nilai ekuitas perusahaan

Book Value per Share (BVPS) = Tumiah saham beredar

Kerangka Pemirikiran

Berikut ini adalah gambar struktur
hubungan antar variable independent dan
variabel dependen

PENILAIAN — PENDEKATAN

HARGA SAHAM PBV
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(Utami et al.,, 2023) Dalam
menganalisis apakah harga saham tergolong
murah atau mahal, kita dapat menggunakan
metode Price to Book Value (PBV). Dalam
pendekatan ini, digunakan batasan 1. Ketika
nilai PBV di atas 1, hal ini mengindikasikan
bahwa nilai pasar saham lebih tinggi
dibandingkan nilai bukunya, sehingga dapat
disebut sebagai overvalued (terlalu mabhal).
Sebaliknya, jika nilai PBV di bawah 1, maka
nilai pasar saham lebih rendah dari nilai
bukunya, yang mengindikasikan bahwa
saham tersebut undervalued (terlalu murah).
Berikut adalah kesimpulan mengenai posisi
saham berdasarkan rasio PBV (Alhakim,
2019):

1. Jika PBV > 1, maka saham berada dalam
posisi overvalued atau dianggap terlalu
mabhal.

2. Jika PBV =1, maka saham berada dalam
posisi fairvalued, yang berarti harga
saham tersebut wajar atau normal.

3. Jika PBV < 1, maka saham berada dalam
posisi undervalued atau dianggap terlalu
murah.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam studi ini bersifat kualitatif . (Saleh,
2017) Penentuan sampel lebih tepat tidak
didasarkan pada teknik penarikan sampel
peluang (probability sampling), hal ini
disebabkan karena penelitian kualitatif
melihat proses sampling sebagai parameter
populasi yang dinamis. Hal ini dapat dipahami
karena kekuatan dari penelitian kualitatif
terletak pada kekayaan informasi yang
dimiliki oleh responden, dari kasus yang
diteliti, dan kemampuan analitis peneliti.
Artinya dalam penelitian kualitatif, masalah
yang dihadapi dalam penarikan sampel,
ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan
peneliti,  berkaitan  dengan  perlunya
memperoleh informasi yang lengkap dan
mencukupi, sesuai dengan tujuan atau
masalah penelitian.

HASIL
Book Value Per Share
Book Value Per Share (BVPS) dapat

diartikan sebagai Nilai Buku per Lembar
Saham yang merupakan nilai yang
didapatkan oleh pemilik saham ketika
perusahaan bangkrut atau dilikuidasi (Chen
et al., 2018) . Bagi investor yang ingin
menentukan nilai saham menggunakan
metode Price To Book Value wajib mencari
tahu dulu berapa nilai buku per lembar
saham (book value per share) dari saham
yang ingin dinilai tersebut. Caranya adalah
dengan membagi ekuitas perusahaan dengan
jumlah total saham yang beredar.

TAHUN TOTAL EKUITAS

JUMLAH SAHAM BEREDAR BVPS

2022 Rp  2.065.341.155.264 Rp 3.307.250.973 Rp 927

TAHUN TOTAL EKUITAS JUMLAH SAHAM BEREDAR BVPS

2023 Rp  3.195.369.483.219 Rp 3.674.723.301 Rp 870

Berdasarkan data yang diberikan,
berikut adalah analisis dari nilai BVPS
(Book Value Per Share) untuk tahun 2022
dan 2023:

Tahun 2022:
= Total Ekuitas: Rp 3.065.341.159.264
= Jumlah Saham Beredar: Rp
3.307.250.973

= BVPS (Book Value Per Share): Rp 927

Perhitungan BVPS 2022:

Total Ekuitas 3.065.341.159.264

BVPS = umlah Saham Beredar ~ 3.307.250.973 = 027
Tahun 2023:
» Total Ekuitas: Rp 3.195.369.483.219
= Jumlah Saham Beredar: Rp
3.674.723.301

= BVPS (Book Value Per Share): Rp 870

Perhitungan BVPS 2023:

BVPS — Total Ekuitas ~3.195.369.483.219
) Jumlah Saham Beredar 3.674.723.301

= Tahun 2022: Perusahaan memiliki nilai
buku per saham (BVPS) sebesar Rp
927, yang menunjukkan bahwa setiap
saham perusahaan memiliki nilai buku
sebesar itu berdasarkan total ekuitas dan
jumlah saham yang beredar.

= Tahun 2023: Nilai buku per saham
(BVPS) menurun menjadi Rp 870
meskipun total ekuitas meningkat
menjadi Rp 3.195.369.483.2109.
Penurunan BVPS ini disebabkan oleh
kenaikan jumlah saham beredar yang
lebih  besar dibandingkan dengan

~ 870
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kenaikan ekuitas.

Secara keseluruhan, meskipun ekuitas
perusahaan meningkat, penurunan BVPS
menunjukkan bahwa pembagian ekuitas
menjadi lebih banyak saham menyebabkan
nilai per saham menurun. Ini bisa berarti
bahwa meskipun perusahaan tumbuh dalam
hal ekuitas, pembagian ekuitas kepada lebih
banyak saham beredar menghasilkan nilai
buku yang lebih rendah per saham.

Price to Book Value

Penulis melakukan analisis terhadap
permasalahan yang telah dirumuskan di
bagian awal, yaitu penilaian harga saham PT.
Krom Bank Indonesia, Thk untuk tahun 2022
hingga 2023. Analisis ini menggunakan
pendekatan price to book value ratio (PBV).
Dalam perhitungan analisis harga saham,
penulis mengamati laba per lembar saham
serta pertumbuhan yang terdapat dalam
laporan neraca dan laporan laba rugi. Dengan
cara ini, diharapkan dapat diberikan gambaran
yang jelas mengenai kondisi masing-masing
dan penilaian posisi perusahaan saat ini
(Carolina, 2019).

TAHUN HARGA SAHAM/lembar JUMLAH SAHAM BEREDAR PBY

2022 Rp 3.160 Rp 3.307.250.873 Rp 3

TAHUN HARGA SAHAM/lembar JUMLAH SAHAM BEREDAR PBY

2023 Rp 3.660 Rp 3.674.723.301 Rp 4

Harga saham sering kali melebihi nilai
bukunya, sehingga saham tersebut dianggap
mahal atau terlalu tinggi harganya. Dalam

kondisi  seperti ini, investor mungkin
mempertimbangkan untuk menjual saham
yang sudah dimiliki sebelum terjadi

penurunan harga, atau memilih untuk tidak
membeli saham tersebut karena berpotensi
merugikan bagi calon investor yang berharap
harga saham akan turun di masa depan.
Tingginya harga saham sangat dipengaruhi
oleh ekspektasi investor terhadap Kkinerja
perusahaan (Carolina, 2019).

1. Menghitung Nilai Buku/Book Value

(PBV)

Berdasarkan data yang diberikan,
berikut adalah analisis dari PBV (Price to
Book Value) untuk tahun 2022 dan 2023:
Tahun 2022:

= Harga Saham/lembar: Rp 3.160
= Jumlah Saham Beredar: 3.307.250.973

lembar
= PBV (Price to Book Value): 3
Perhitungan PBV 2022:

PBV Harga Saham  3.160 ~ 3
BVPS 927

Tahun 2023:
= Harga Saham/lembar: Rp 3.660
= Jumlah Saham Beredar: 3.674.723.301
lembar
= PBV (Price to Book Value): 4
Perhitungan PBV 2023:

, _ Harga Saham  3.660
PBY BVPS 870

Tahun 2022: PBV untuk tahun 2022
adalah 3, yang berarti harga pasar saham
perusahaan sebesar 3 kali nilai buku per
sahamnya (BVPS). Ini menunjukkan bahwa
pasar memberikan valuasi yang lebih tinggi
terhadap saham perusahaan dibandingkan
dengan nilai buku per saham.

Tahun 2023: PBV untuk tahun 2023
meningkat menjadi 4, yang berarti harga
pasar saham perusahaan kini sebesar 4 kali
nilai buku per sahamnya (BVPS). Kenaikan
PBV ini menunjukkan bahwa pasar semakin
menghargai saham perusahaan,
kemungkinan karena adanya optimisme
terhadap kinerja atau prospek perusahaan
yang lebih baik pada tahun 2023.

Secara keseluruhan, kenaikan PBV
dari 3 di 2022 menjadi 4 di 2023
menunjukkan peningkatan persepsi pasar
terhadap nilai saham perusahaan, yang bisa
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
pertumbuhan kinerja, perkembangan bisnis,
atau sentimen positif terhadap perusahaan.

PEMBAHASAN

Dari perhitungan di atas, dapat
dilihat dengan jelas bahwa nilai buku saham
PT. KROM BI menunjukkan tren kenaikan
yang konsisten setiap tahunnya. Kenaikan
yang stabil ini dapat diatribusikan langsung
pada peningkatan total ekuitas perusahaan,
yang terus tumbuh setiap tahunnya.
Pertumbuhan ekuitas ini mencerminkan
hasil dari keberhasilan perusahaan dalam
meningkatkan  aset dan  mengelola
kewajibannya secara efisien. Dengan adanya
kenaikan tersebut, perusahaan semakin

menunjukkan kemampuan dalam
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mempertahankan dan memperkuat posisi
keuangannya, yang pada gilirannya
memberikan dampak positif terhadap nilai
buku saham yang semakin tinggi.

Tingkat Price to Book Value (PBV)
yang tinggi dapat terjadi ketika harga pasar
saham perusahaan lebih besar dibandingkan
dengan nilai buku perusahaan. Sebaliknya,
PBV yang rendah biasanya menunjukkan
bahwa harga pasar saham lebih rendah dari
nilai buku. Untuk perusahaan-perusahaan
yang memiliki kinerja yang baik dan stabil,
rasio PBV umumnya akan berada di atas
angka 1, yang mengindikasikan bahwa nilai
pasar saham lebih tinggi daripada nilai
bukunya. Hal ini mencerminkan adanya
persepsi positif dari pasar terhadap prospek
pertumbuhan perusahaan tersebut. Oleh
karena itu, dalam mengambil keputusan
investasi menggunakan metode PBV, sangat
penting untuk mempertimbangkan kondisi
fundamental perusahaan secara keseluruhan.
Penilaian ini harus dilakukan dengan hati-hati,
karena rasio PBV yang tinggi atau rendah
tidak selalu mencerminkan gambaran yang
lengkap tanpa melihat faktor-faktor lainnya
yang mempengaruhi Kinerja dan potensi
perusahaan di masa depan .

Adapun hasil penilaian saham dengan
metode Price to Book Value (PBV) adalah
menggunakan nilai PBV pada tahun 2022 —
2023 pada PT. Krom Bank Indonesia . Berikut
ditunjukkan tabel kondisi saham dengan
membandingkan antara nilai PBV saham yang
diukur dengan menggunakan nilai cut of 1 dan
diperoleh keputusan investasi saham sebagai
berikut :

Nilai PBV Cutof 1

Hasil Penclitian

3 =1 Overvalued

Nilai PBV Cutof1 Hasil Penelitian Keputusan Investasi

4 =1 Overvalued

Sumber: Data diolah, 2025

Setelah melakukan penilaian terhadap
kewajaran harga saham menggunakan metode
Price to Book Value (PBV), diperoleh hasil
bahwa perusahaan saat ini berada dalam
kondisi saham yang overvalued, dengan nilai
PBV yang lebih besar dari 1. Dalam hal ini,
keputusan investasi yang sebaiknya diambil
oleh investor adalah untuk menjual saham

yang telah dimiliki, karena harga pasar
saham telah melampaui nilai bukunya. Bagi
investor yang belum memiliki saham
tersebut, keputusan yang bijak adalah untuk
tidak membeli saham pada saat ini.
Sebaliknya, perusahaan atau investor dapat
mempertimbangkan untuk membeli saham
jika terjadi perubahan kondisi pasar yang
mengarah pada undervaluation, yaitu ketika
harga pasar saham lebih  rendah
dibandingkan dengan nilai bukunya, yang
menunjukkan potensi undervalued yang bisa
dimanfaatkan untuk investasi jangka
panjang.

SIMPULAN

Dalam menggunakan metode Price
to Book Value (PBV) untuk pengambilan
keputusan investasi, investor disarankan
untuk mengikuti langkah-langkah berikut:

1. Jika saham belum dimiliki, keputusan
yang tepat adalah untuk tidak membeli
saham tersebut selama harga pasar
saham lebih tinggi daripada nilai
bukunya (overvalued). Investor
sebaiknya menunggu sampai harga
pasar saham turun dan berada di bawah
nilai bukunya (undervalued), yang
menunjukkan bahwa saham tersebut
lebih bernilai dibandingkan harga pasar
saat itu.

2. Jika saham sudah dimiliki, keputusan
yang disarankan adalah untuk menjual
saham tersebut ketika nilai PBV
menunjukkan saham tersebut sudah
overvalued, atau harga pasar saham
sudah melampaui nilai intrinsiknya.
Dengan  begitu, investor dapat
memaksimalkan keuntungan sebelum
harga pasar saham berisiko turun.

Secara  keseluruhan,  keputusan
investasi yang tepat sangat bergantung pada
kondisi saham yang tercermin dari rasio
PBV, di mana investor harus menunggu
hingga kondisi undervalued untuk membeli
atau mempertimbangkan untuk menjual jika
saham telah overvalued.
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